SEKOLAH TINGGI ILMU TARBIYAH (STIT) MUMTAZ KARIMUN

UJI KOMPETENSI GURU

Rivana Dinda Mahyunil, Nurhayati2
IInstitut Agama Islam Hidayatullah Batam
rivanadinda256@gmail.com!?

2 [nstitut Agama Islam Hidayatullah Batam

nurhayatirazeq@gmail.com 2

ABSTRAK
Pendidikan berkualitas tinggi merupakan kunci menciptakan generasi yang
kompetitif, namun Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam
kompetensi guru. Penelitian ini mengeksplorasi Uji Kompetensi Guru (UKG) yang
dilaksanakan sejak 2012, bertujuan untuk menilai dan meningkatkan kompetensi
pendidik sesuai dengan standar nasional. Metodologi yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur, menganalisis berbagai
sumber terkait UKG dan kompetensi guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
UKG mengukur empat kompetensi utama: pribadi, profesional, pedagogik, dan
sosial, namun rata-rata hasil UKG masih di bawah standar kompetensi minimal.
Selain itu, UKG berfungsi sebagai dasar pengembangan profesional berkelanjutan
bagi guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun terdapat peningkatan,
tantangan dalam kompetensi guru tetap ada, dan rekomendasi untuk
Kementerian Pendidikan adalah meningkatkan dukungan serta program
pelatihan berkelanjutan. Implikasi temuan ini menunjukkan perlunya kebijakan
yang lebih proaktif dalam mendukung pengembangan kompetensi guru dan
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Kata Kunci: Kompetensi yang Diuji dalam UKG, Konsep UKG, dan Prinsip Prinsip
UKG

ABSTRACT

High-quality education is the key to creating a competitive generation; however,
Indonesia still faces significant challenges in teacher competence. This research
explores the Teacher Competency Test (UKG), implemented since 2012, aimed at
assessing and improving educators' competencies in accordance with national
standards. The methodology used is qualitative research with a literature review
approach, analyzing various sources related to the UKG and teacher competence.
The findings indicate that the UKG measures four main competencies: personal,
professional, pedagogical, and social, yet the average UKG results remain below the
minimum competency standard. Additionally, the UKG serves as a foundation for
teachers' continuous professional development. This study concludes that while
improvements have been made, challenges in teacher competence persist, and
recommendations for the Ministry of Education include enhancing support and
continuous training programs. The implications of these findings highlight the need
for more proactive policies to support the development of teacher competencies and
improve the quality of education in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan yang tinggi merupakan kunci untuk menciptakan generasi
yang cerdas dan kompetitif. Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa
pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal
kompetensi guru. Menurut data dari UNESCO dalam Laporan Pemantauan
Pendidikan Global (GEM) 2016, Indonesia menempati peringkat terakhir dalam
kompetensi guru di antara 14 negara berkembang.(Shafa, Aulia, and Lasahido
2024) Hal ini menegaskan perlunya evaluasi mendalam terhadap sistem
pendidikan, khususnya mengenai Uji Kompetensi Guru (UKG) yang pertama kali
dilaksanakan pada tahun 2012.

UKG bertujuan untuk menilai kemampuan guru di berbagai jenjang
pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Kejuruan, dan
merupakan bagian integral dari Penilaian Kinerja Guru (PK Guru). Meskipun
banyak guru telah memiliki sertifikat pendidik, hasil UKG menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik dan profesional mereka masih rendah, dengan rata-rata
nasional pada tahun 2015 hanya mencapai 53,02, jauh di bawah standar
kompetensi minimum yang ditetapkan sebesar 55.(Oka, Adi, and Wati 2021)
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi
rendahnya kompetensi guru, baik dari sisi internal maupun eksternal, termasuk
komitmen pemerintah dan kesejahteraan guru.

Sebelumnya, Priatna dan Sukamto (2021) menyatakan bahwa PK Guru
dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam melaksanakan
tugasnya, namun kurangnya perhatian terhadap pengembangan kompetensi guru
mengakibatkan stagnasi dalam peningkatan kualitas pendidikan.(Fatimah and
Siregar 2024) Uji Kompetensi Guru (UKG) adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk menilai kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
UKG menjadi salah satu langkah strategis dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Melalui UKG, pemerintah dapat memetakan kompetensi
guru dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan profesionalisme
mereka.(Mulyani 2017)

Melalui penelitian ini, kami akan menganalisis bagaimana UKG dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan kompetensi guru, serta implikasinya bagi
kebijakan pendidikan di Indonesia. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan sintesis yang orisinal dan kontribusi signifikan dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di tanah air.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan
kajian pustaka (Library Research). (Asmariyanti, Ramadhanty, and Ritonga 2024)
Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel dari buku-buku dan
jurnal baik secara off line di perpustakaan dan secara online yang bersumber dari
Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya. (Nurhayati and Rosadi 2022)

Teori yang digunakan dalam kajian ini mencakup kerangka kompetensi guru
yang diatur dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
yang menekankan empat standar kompetensi: kompetensi pedagogik, kompetensi
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profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, teori-teori
mengenai pengembangan profesional berkelanjutan juga diterapkan untuk
memahami peran UKG dalam meningkatkan kualitas guru. (Nurhayati, Lias
Hasibuan 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep UKG

Uji Kompetensi Guru (UKG) adalah suatu proses evaluasi yang dirancang
untuk mengukur kemampuan guru dalam bidang studi dan pedagogik. UKG
bertujuan untuk menilai sejauh mana guru dapat mengimplementasikan
kompetensi pedagogik dan bidang studi yang relevan saat mengajar di kelas
(Gayatri rama hidayanti, Sumarno 2024). Dengan demikian, UKG berfungsi sebagai
alat untuk memetakan tingkat kompetensi guru, baik dalam aspek pedagogik
maupun profesional, yang sangat penting untuk pengembangan keprofesian
berkelanjutan.(Tarbiyah, Keguruan, and Lampung 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Uji Kompetensi Guru (UKG) berfungsi
sebagai langkah lanjut dari program sertifikasi guru yang sebelumnya menggunakan
metode portofolio.(Farhan 2023) Pelaksanaan UKG bertujuan untuk mengevaluasi
dan mengawasi pelaksanaan fungsi profesi guru, serta memastikan bahwa guru
dapat bekerja secara profesional dengan kompetensi yang memadai, sesuai dengan
amanat Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan
Standar Nasional Pendidikan (SNP).(Idris 2014) Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Nurmalina dkk, yang menekankan pentingnya penguasaan
kompetensi oleh pendidik dalam konteks tugas pendidikan.

Kompetensi yang diuji dalam UKG mencakup berbagai aspek, mulai dari
kompetensi profesional, pedagogik, hingga kepribadian dan sosial. Mulyasa (2012)
mengemukakan bahwa kombinasi antara kemampuan pribadi, pengetahuan, dan
keterampilan sosial serta spiritual membentuk standar kompetensi profesi guru.
Penelitian ini menemukan bahwa meskipun banyak guru telah memiliki sertifikat
pendidik, rata-rata hasil UKG pada tahun 2012 mencapai 45,82 dan meningkat
menjadi 53,02 pada tahun 2015, namun angka ini masih di bawah standar
kompetensi minimal nasional yang ditetapkan sebesar 55.(0ka, Adi, and Wati 2021)
Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru di Indonesia masih tergolong rendah
dan perlu perhatian lebih lanjut.

Pelaksanaan UKG memiliki beberapa tujuan utama, di antaranya adalah
untuk memberikan gambaran mengenai tingkat kompetensi guru dan untuk
mendukung pengembangan profesi mereka.(Sayekti 2019) Selain itu, UKG juga
berfungsi sebagai langkah awal dalam proses seleksi untuk Pendidikan Profesi Guru
(PPG) dan sebagai sarana untuk mengontrol kinerja guru. Melalui evaluasi ini,
pemerintah dapat mengetahui bagian mana dari kompetensi guru yang perlu
diperbaiki atau ditingkatkan, sehingga dapat merumuskan kebijakan yang lebih
tepat dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.(Syafarina, Mulyasa,
and Koswara 2021).

Selanjutnya, UKG berfungsi tidak hanya sebagai alat pengukuran kompetensi
tetapi juga sebagai dasar untuk pengembangan profesional berkelanjutan bagi
guru.(Muslimin 2020) Penelitian ini menemukan empat tujuan utama dari
pelaksanaan UKG: pertama, mendapatkan informasi mengenai gambaran
kompetensi guru; kedua, menyusun peta kompetensi untuk menentukan jenis
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pendidikan dan pelatihan yang perlu diikuti; ketiga, menghasilkan data UKG yang
menjadi bagian dari penilaian kinerja guru; dan keempat, memantau pelaksanaan
fungsi profesi guru.(Yuwono et al. 2021) Penemuan ini sejalan dengan pandangan
Mulyasa (2016) yang menggarisbawahi pentingnya UKG dalam meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Hasil dari UKG tidak hanya digunakan
untuk penilaian individu, tetapi juga untuk evaluasi sistem pendidikan secara
keseluruhan. Melalui data yang diperoleh dari UKG, pemerintah dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus dan merumuskan
kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
Oleh karena itu, UKG menjadi bagian integral dalam upaya reformasi pendidikan
nasional.(Fadhillah et al. 2019).

Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa beberapa masalah
yang menyebabkan rendahnya kompetensi guru adalah faktor internal, seperti
kurangnya motivasi dan kesadaran guru untuk meningkatkan diri, serta faktor
eksternal, termasuk kurangnya dukungan dari pemerintah dan kesejahteraan yang
minim.(Yuwono et al. 2021) Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa komitmen pemerintah terhadap pengembangan
kompetensi guru perlu ditingkatkan untuk mendukung keberhasilan program
seperti UKG.

Prinsip-Prinsip UKG

Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) sangat
penting untuk memastikan bahwa proses evaluasi berjalan dengan baik dan efektif.
Salah satu prinsip utama adalah objektivitas, yang menekankan bahwa pelaksanaan
UKG harus dilakukan secara akurat dan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan(Hidayah, Hikmatul,Zulaekah, Adawiyah 2021). Hal ini berarti bahwa
penilaian harus mencerminkan kemampuan guru secara nyata tanpa adanya bias
atau pengaruh eksternal. Dengan demikian, hasil dari UKG dapat dipercaya dan
digunakan sebagai dasar untuk pengembangan keprofesian guru.(Sueni and
Nyoman 2022).

Pelaksanaan Uji Kompetensi Guru (UKG) mengedepankan beberapa prinsip
fundamental yang menjadi landasan dalam penilaian kompetensi pendidik. Temuan
utama dari penelitian ini menyoroti pentingnya prinsip objektif, yang menyatakan
bahwa UKG harus dilaksanakan dengan cara yang benar dan jelas, serta menilai
kompetensi berdasarkan kondisi yang aktual.(Ramadhan 2021) Prinsip objektivitas
ini krusial agar hasil penilaian mencerminkan kemampuan sebenarnya dari guru,
sesuai dengan pendapat (Idris 2014) yang menekankan bahwa objektivitas dalam
penilaian adalah kunci untuk memastikan bahwa setiap hasil yang diperoleh dapat
dipercaya dan diandalkan. Selain itu, prinsip keadilan juga sangat penting dalam
pelaksanaan UKG, di mana semua peserta harus diperlakukan sama tanpa
membedakan latar belakang kultur, keyakinan, atau senioritas (Sumarno 2022).
Keadilan dalam penilaian menciptakan lingkungan yang mendukung dan inklusif
bagi semua guru, serta dapat meningkatkan partisipasi dan kepercayaan guru
terhadap sistem penilaian ini (Hidayah, Hikmatul & Rahmadani 2022). Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perlakuan yang
tidak adil dapat mengurangi motivasi guru dan mempengaruhi hasil belajar siswa
secara negatif.(Nurmalina, Batubara, and Nasution 2021) .

Transparansi merupakan prinsip lain yang harus diterapkan, di mana data
dan informasi terkait pelaksanaan UKG harus disampaikan secara terbuka dan
dapat diakses oleh semua pihak yang berkepentingan. Transparansi dalam penilaian
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tidak hanya meningkatkan akuntabilitas, tetapi juga membantu guru dalam
memahami proses dan Kkriteria yang digunakan dalam penilaian (Yani 2023).
Penelitian oleh Kemdiknas dalam (Idris 2014) menunjukkan bahwa transparansi
dalam sistem pendidikan dapat meningkatkan rasa kepercayaan publik terhadap
proses evaluasi. Selain itu, akuntabilitas dalam pelaksanaan UKG juga menjadi aspek
penting untuk memastikan bahwa penilaian dilakukan sesuai dengan aturan dan
prosedur yang berlaku. Akuntabilitas ini berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan, seperti yang dinyatakan oleh (Yuwono et al. 2021)
Selain prinsip-prinsip tersebut, Kemdiknas (2010) juga mengidentifikasi prinsip
komprehensif, terbuka, kooperatif, bertahap, dan mutakhir yang berperan penting
dalam pelaksanaan UKG. Penerapan prinsip-prinsip ini secara konsisten dapat
membantu meningkatkan kualitas penilaian dan pengembangan kompetensi guru di
Indonesia. Dengan memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip ini,
diharapkan UKG dapat berkontribusi lebih besar terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia, serta mendukung pengembangan profesional
berkelanjutan bagi para guru.(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2017).

Dengan demikian, prinsip ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan
terhadap sistem evaluasi tetapi juga mendorong partisipasi aktif dari semua
pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan.(Hambali and Luthfi 2017).
Kompetensi yang Diuji dalam UKG

Pembahasan ini mengidentifikasi kompetensi yang diuji dalam Uji
Kompetensi Guru (UKG) berdasarkan penjelasan dari Asian Institute for Teacher
Education (2009). Temuan penelitian menunjukkan bahwa UKG mencakup empat
kompetensi utama: kompetensi pribadi, profesional, pedagogik, dan sosial.
Kompetensi pribadi meliputi simpati, empati, tanggung jawab, dan kemampuan
untuk menilai diri sendiri, yang mencerminkan kedewasaan dan etos kerja yang
tinggi pada guru.(Asiatun Kapti 2019) Sementara itu, kompetensi profesional
mencakup pemahaman dasar-dasar pendidikan, materi ajar, dan pengelolaan
pembelajaran. Kompetensi pedagogik berfokus pada kemampuan guru dalam
mengenali karakteristik siswa dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
efektif, serta pengembangan kurikulum. Terakhir, kompetensi sosial mencakup
kemampuan guru untuk berinteraksi dengan siswa, rekan sejawat, dan masyarakat,
yang juga berhubungan dengan tanggung jawab sosialnya.(Idris 2014) Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh (Nurmalina, Batubara, and Nasution 2021), yang
menegaskan pentingnya semua aspek kompetensi ini untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif.

Di sisi lain, kompetensi profesional berkaitan dengan penguasaan materi ajar
dan kemampuan reflektif guru. Guru diharapkan mampu menguasai teori, struktur,
dan konsep yang terkait dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan. (Latif and
Anwar 2024) Selain itu, kompetensi profesional juga mencakup kemampuan untuk
melakukan tindakan reflektif guna meningkatkan kualitas pengajaran. Ini berarti
bahwa guru harus mampu mengevaluasi dan memperbaiki metode pengajaran
mereka berdasarkan hasil refleksi dan umpan balik dari siswa.(Krisanjaya et al.
2017) Dengan kata lain, kompetensi profesional sangat penting untuk memastikan
bahwa guru tidak hanya memiliki pengetahuan yang luas tetapi juga dapat
mengintegrasikan pengetahuan tersebut ke dalam praktik pembelajaran (Saputri
and Kanang 2024).

Materi yang diujikan dalam UKG terdiri dari 30 persen kompetensi pedagogik
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dan 70 persen kompetensi profesional, dengan penekanan pada integrasi konsep
pedagogik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa
pelaksanaan UKG secara online yang dimulai pada tahun 2012 tidak hanya
mendorong guru untuk memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga
meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Ini
merupakan langkah penting dalam memanfaatkan internet dalam pendidikan, di
mana guru diharapkan lebih siap menghadapi tantangan digital.(Yuwono et al.
2021) Adanya tes online juga mendorong sekolah untuk mempersiapkan perangkat
komputer dan koneksi internet, yang berdampak positif bagi kegiatan pembelajaran.
Dari sudut pandang pemerintah, pelaksanaan UKG secara online memungkinkan
pengumpulan data yang cepat dan terstandarisasi mengenai hasil kompetensi guru.
Temuan ini menunjukkan bahwa UKG tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian,
tetapi juga sebagai pendorong perubahan positif dalam pengembangan profesional
guru dan infrastruktur pendidikan.(Makarim, Ekatjahjana, and Wahyuni 2020)
Pentingnya kompetensi pedagogik dan profesional dalam UKG juga terlihat dari
dampaknya terhadap proses pembelajaran siswa. Ketika guru memiliki kompetensi
pedagogik yang baik, mereka mampu menciptakan strategi pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan
motivasi belajar siswa tetapi juga berkontribusi pada pencapaian akademik
mereka.(Farizqi 2018) Melalui UKG, pemetaan kompetensi guru dapat dilakukan
secara sistematis, sehingga pemerintah dapat merumuskan program pengembangan
keprofesian yang lebih tepat sasaran.(Herlambang et al. 2021) Hasil dari UKG
memberikan gambaran jelas mengenai kekuatan dan kelemahan kompetensi guru,
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar untuk perencanaan program
pelatihan dan pembinaan. Dengan demikian, UKG berfungsi sebagai alat kontrol
untuk meningkatkan kinerja guru dan mutu pendidikan secara keseluruhan.(Nur et
al. 2024).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa Uji Kompetensi Guru
(UKG) merupakan alat vital dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
dengan menilai berbagai aspek kompetensi guru secara holistik. Meskipun terdapat
peningkatan hasil UKG dari tahun ke tahun, angka yang masih di bawah standar
kompetensi minimal menunjukkan bahwa masih banyak tantangan yang perlu
diatasi. Oleh karena itu, rekomendasi untuk Kementerian Pendidikan adalah agar
lebih proaktif dalam menyediakan dukungan dan sumber daya untuk
pengembangan kompetensi guru, termasuk program pelatihan berkelanjutan yang
lebih terstruktur dan berbasis teknologi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
UKG dapat berfungsi tidak hanya sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai
pendorong perubahan positif dalam pengembangan profesional guru dan
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.
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